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Kebudayaan masyarakat modern mulai menggeser niliai — nilai budaya
tradisional, sehingga menimbulkan guncangan kerusakan dalam sebuah kebudayaan.
Nilai — nilai kebudayaan hanya menempati ruang individu yang mencoba untuk selalu
melestarikannya. Nilai budaya dan trdisi tumbuh kerdil, seiring definisi kebudayaan
modern yang tunbuh dan berkembang dalam lingkungan masyarakat tradisi.

Selain permasalahan itu, aturan buatan manusia menjadi prioritas dalam
menyelesaikan setiap pemasalahan yang ada. Kesombongan manusia telah
melupakan dasar kebudayaan dan tradisi yang dimiliki. Kerusakan tidak hanya
menimpa orang-orang yang lalai, tetapi membuat lingkungan terimbas gelombang
kerusakan, semua terbawa arus pelapukan nilai — nilai budaya yang dimiliki.

Hedonisme, materialisme, sekulerisme menjadi wabah yang menjangkiti
setiap hati manusia sehingga menyebabkan manusia terbuai dengan modernisasi dan
melupakan tradisi ketimuran yang dimiliki. Kecintaan pada budaya yang dimiliki
hanya menjadi kecintaan semu, di satu sisi ada pembanggaan atas hadirnya
modernisasi, di sisi lain menyampakkan nilai budaya dan tradisi yang dimiliki. Akal
fikiran dan ilmu yang seharusnya digunakan untuk memikirkan kelestarian budaya

dan tradisi, dialih fungsikan untuk mengejar kepuasan tiap individu . Hilangnya
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kendali dan kesadaran untuk selalu melestarikan kebudayaan mengakibatkan
lenyapnya kebudayaan yang telah diwariskan dan telah kita miliki.

Penyadaran terhadap diri dan lingkungannya dengan menghadirkan karya seni
sebagai oase kecil di tengah kekeringan akan kecintaan pada budaya bangsa yang
sesungguhnya. Mewujudkan kebangkitan masyarakat yang menjunjung tinggi nilai
budaya dan tradisi merupakan tugas bagi orang — orang yang masih memiliki
kesadaran atas kelestarian budaya bangsa. Agar kembali memiliki kekuatan dan
kecintaan untuk menjaga dan melestarikan budaya bangsa. Karya seni sebagai
ekspresi transenden merupakan olah pikiran dalam mewujudkan seni dengan spirit
tradisi dan budaya yang dimiliki.

Kehadiran karya seni menjadi renungan dan menambah wacana pengetahuan,
khususnya dalam seni yang bernafaskan budaya bangsa. Usaha dan semangat
penciptaan yang dilandasi kecintaan pada kebudayaan Jawa menjadi motivasi
penyadaran dalam kesenian. Penelaahan, penghayatan dan pengamalan nilai-nilai

budaya Jawa akan mengarahkan pada kelestarian budaya bangsa.
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